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" Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman dan

orang-orang yang berilmu beberapa derajat "

(Al-Mujadalah:

e et et

1) . Al-Qur'an dan Terjemah (Jakarta: Departemen Agrma
Republik Indonesia Proyek Pengacaan Kitabh Suci Pelita T11/
Tahun V/1984. hal.
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BABI

PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul " TANGGAPAN GURU AGAMA ISLAM DI

KECAMATAN PREMBUN TERHADAP SIARAN MIMBAR AGAMA ISLAM RADIO

BIMA SAKTI KEBUMEN ", Agar tidak terjadi salah pengertian

mengenai judul tersebut, maka penulis tegaskan beberapa is-

tilah fungsional yang terdapat dalam judul diatas, sebagai

berikut :

1.J'

Tanggapan adalah, goresan dari pengamatan dan berkelan-
jutan membentuk sikap setuju atau tidak setuju, senang
atau tidak senang dan menerima atau menolak.1)Dalam ka-
itannya dengan judul diatas yang dimaksud dengan tang-
gapan disini yaitu, goresan dari pengamatan seseorang
yang terwujud dalam bentuk sikap setuju atau tidak setu-
Ju, senang atau tidak senang, menerima atau menolak ter-
hadap sesuatu.

Guru agama Islam adalah, orang yang memberi pelajaran a-

-gama Islam.z)Sedangkan yang dimaksud dalam Jjudul diatas

yaitu, orang yang memberi pelajaran agama Islam di Seko-
lah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama,
Madrasah Tsanawiyah, Sekplah Lanjutah Tingkat Atas dan
Madrasah Aliyah di wilayah Kecamatan Prembun Kabupaten Ke-

bumen,
Kecamabtan .....

1)

2).

M. M. Sukamto, Nafsiologi suatu Pendekatan Alternatif atas
Psikologi, (Jakarta, Intergritas Pres, 1985)

W. J. S. Poerwodarminto., Kzmus Umum Bahasa Indonesia, (Ja-
karta, P. N. Balai Pustaka, 1978),




3, Kecamatan Prembun yaitu, Suatu wilayah yang berada di Ke-
matan Prembun yang dikepalai oleli seorang camat, Dalam
hubungannya dehgan skripsi ini, Kecamatan Prembun meru-
pakan daerah penelitian

Jadi yang penulis maksudkan dengan tanggapan guru
agama di Kecamatan Prembun yaitu, goresan dari pengamat<
an orang yang memberi pelajaran agama Tslam di sekolah -
sekolah di wilaysh Kecamatan Prembun yang terwujud dalam
sikap setuju atau tidak setuju, senang atau tidak csenang
atau tidak senang, menerima atau menolak terhadap siaran
mimbar agama Islam Radio Bima Sakti Kebumen.

4, Siaran mimbar agama Islam adalah, suata bentuk dakwah Is-
lamiyah dengan lisan (ceramah) yang disiarkan oleh Tele-
visi atau Radio, Dalam Jjudul diatas yang dimaksud dengan
siaran mimbar agama Islam yaitu, ceramah keagamaan yang
disiarkan oleh Radio Bima Sakti Kebumen,

5. Radio Bima Sakti Kebumen adalah, “todio radio siaran swas-
ta niaga berbentuk P. T, yang berlokasi di Kabupaten Ke--
bumen yang dalam menyelenggarakan semua programa siaran
mengandalkan iklan dan sponsor sebagai biaya dan sumber

dananya dalam setiap Oprasionalnya.B)

Dari penJjelasan diatas, secara keseluruhan yang di-
maksud judul skripsi ini yaitu : Goresan dari-.pengamatan
orang yang memberi pelajaran agama Islam di Sekolah Dasar,
Madrasah Ibtiqaiyah, Sekolahzﬂenengah Pertama, Madrasah
Tsanawiyah, Sekolah Lanjutan Tingkat Atas dan Madrasah A-
1iyah di wilayah Kecamatan Prembun yang terwujud dalam

S bentule s

3). Wawancara dengan mbak Putri (Kabag. siaran, Radio Bima Sak-
ti Kebumen) tgl. 3 April 1991.




3
bentuk sikap setuju atau tidak setuju, senang atau tidak
senang, menerima atau menolak yang dinyatakan dalam jawab-

an atas pertanyaan-pertanyaan berkenaan dengan siaran ce-

mah agama Islam Radio Bima Sakti Kebumen,

B, LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam era kemajuan .ilmu dan teknologi dewasa ini, pﬁl-
ranan agama bagi manusia di masyarakat sangat penting dan di-
butuhkan agar dengan kemafjuan ilmu dan teknologi dapat menim-
bulkan kebahagiaan ummat manusia. Hal ini karena dengan kema-
Jjuan ilmu dan teknoloéi yang tidak dilandasi agama, akan me-
rugikan atau bahkan menimbulkan kesengsaraan dan malapetaka
bagi manusia karena salah penggunaannya.

Bangsa Indonesia sekarang ini, sedang giat-giatnya mem-
bangun yang dikenal dengan pembangunan nasionai manusia se-

utuhnya yaitu, pembangunan disegala bidang yang meliputi pem-
bangunan Jjasmani dan rokhani atau pembangunan nasional spirit-
tual dan material. Agar tujuan pembangunan nasional yang mu-
lia tersebut dapat terealisasikan, agama mempunyai kedudukan
dan peranan yang sangat penting, sehingga dapat ikut menentu-
kan berhasil atau tidaknya tujuan program pembangunan yang
telah direncanakan, Hal ini, karena agana (Islam) memuat ber-
bagai ajaran dan tuntunan yang berkaitan dengan semua aspek
kehidupan ummatimanusia, baik hubunganaya dengan Tuhannya a-
taupun hubungannya dengan sesama makhluq hidup lainnya.

Guru agama Islam, disampings sebagai pendidik Jjuga seba-
tokoh masyarakat atau paling tidak ditokohkan oleh masyarakat
dilingkungannya. Hal ini karena guru agama memiliki latar be-
lakang pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ang-

gota masyarakat (kebanyakan) lainnya. Sehingga guru agama di

g_nf?,'ﬂ:ap "% e e




4
anggap serba mengetahui atau paling tidak lebih mengetahui

dibandingkan dengan kebanyakan anggota masyarakat pada umun-
nya, baik mengenai masalah agama maupun masalah-masalah la-
innya, Hal ini terbukti dengan banyaknya guru agama yang men-
duduki jabatan kepengurusan dalam organisasi-prganisasi atau ,
lembagz yang ada di desa-desa, seperti L S D, LKMD, Ka-
rang taruna.

Sebagal seorang muslim yang sekaligus seorang da'i, gu-
ru agama Islam mempunyal kewajiban untuk menyampaikam dan me-
nyebarkan ajaran agama.Ilslam kepada orang lain atau pasyara-
kat dimanapun berada sesuai dengan kemampuannya, Hal ini se-
bagaimana sabda Nabi Muhammad SAW., yang berbunyiﬂ{\?éé';%%f
yang artinya : Sampaikan ajaran dari Ku meskipun hanyg.satu
ayat.b) Dari Hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa, setiap
muslim berkewajiban menyampaikén dan menyebarkan zjaran aga-
ma Islam,_sehinzga dengan kata lain dapat disebuthkan bahwa
setiap muslim merupakan da'i,

Sebagai seorang da'i, guru agama Islam membutuhkan pe-
ngetahuan dan pengalaman yang luas sebagai bahan untuk . di
sampailkan kepada masyarakat atau kepada jama'ah. Salah satu
untuk mendapatkan dan menambah pengetahuan atau informasi
yang . dibutuhkan dapat diperoleh dari media massa, .. . baik
media massa elektronik seperti radio dan televisi ataupun me-
dia massa cetak seperti surat kabar dan majalah. Hal ini ka-
rena sekarang ini banyak media massa yang menyajikan pesan-
pesan dakwah Islamiyah, di samping juga memuat informasi-in-
formasi dan hiburan yang sangat berguna bagi manusia dalam hi-
dup bermasyaralat dan bernegara,agar dapat mencapai kebahagia-

an lahir dan batin.
' Media .ece.

4). H. Salim Bahreisy. Tarjamsh Riadus Shalihig {(Bandung :
P. T, Alma'arif, 1985), hal. 3165,




Media komunikasi massa dewasa ini, kehadirannya di te -

ngah-tengah masyarakaf semakin mempunyai posisi yang penting

oleh karena itu sudah selayaknya bahwa, media komunikasi sa-

ngat effgktif sebagai sarana penyebaran pesan kepada masya-

rakat. Hll“;ni karena kepedulian manusia sekarang ini terha-

dap informasi baru baik mengenai ilmu pengetahuan maupun tek-
nologi semakin tinggi.

Ra dio sebagai medda komunikasi massa mempunyai andil
yang besar dalam ikut menyebarkan informasi, baik informasi
ilmu pengetahuan dan teknologi, pembangunan dan juga dalam
menyebarkan ajaran agama Islam kepada pendengar atau masyara-
kat._Keeffektifan radig sebasai media penyampaian pesan atau
infoemasi sudah diakui, dengan demikian tentunya akan effek-
tif juga apabila digunakan untuk media dakwah Islamiyah, I-
ni karena antara dagwah dan komunikasi mempunyai banyak per-
samaan. Menurgt Drs. Toto Tasmoro dakwah adalah, komunikasi
yang khas dengan pendekatan . secara persuasif dan dengan tu-
Juan mengharapakan perubahan atau pembentukan sikap dan peri
laku yang sesuai dengan ajaran agama Islam.5)

Radio Bima Sakti Kebumen dalam setiap harinya menyaji-
kan berbagai macam programa siaran, yaitu terdiri dari pro-
grama siaran yang sifatnya memberi informasi, memberi hibur-
an dan memberi penerangan., Yari berbagai mata progrema siar-
an Radio %ima Sakti_Kebumen»sg;ah satunya yaitu siaran cera-
. mah keagamaan (agama Islam) yang disiarkan setiap hari pada
waktu pagi hari yang dimulai setelah merelay siaran warta be-
rita dari_Rt R: I. stasion pusat Jakarta pukul 05,00, selama
30.00 menit. Sebagai radio swasta berbentuk P. T. dan bukan

—_ C —— ' " dari yavasan .....
5 Toto Tasmoro. Komunikasi Dakwah (Jakarta, CV. Gaya mediz
Pratama, 198 hal 39,



dari yayasa organisasi Islam, maka keikutsertaannya Radio Bi-
ma Sakti “ebumen dalam menyiarkan siaran ceramah agama *slam
atau dakwah Islamiyah patut mendapatkan penghargaan., Hal ini
berarti Radio Bima Sakti Kebumen mempunyai képedulian dan ra-
sa tanggung jawab yang tinggi rterhadep tersebarnya ajaran a -
gama Islam képada masyarakat atau pendengar, sehingga ﬁasya-
rakat tidak .asing dengan tuntunan dan ajara agama Islam, Ka-
rena sekarang ini pesawat radio bukan lagi merupakan barang
istimew=, sehingga hampiir semua keluarga mempunyai pesawat
radio, karena harganya'yang murah dan daspat dijangkau oleh
seluruh lapisan masyarakat,

Ketertarikan penulis dalam menjadikan guru agama Islam
sebagai obyek penelitian, karena pada umumnya mereka berpen-
didikan lebih tinggi dan menjadi tokoh masyarakat '.di Keca-
matan Prembun. Merekaljuga merupakan da'i-da'i yang langsung
terjun dalam masyarakat di sekitarnya, sehingga mereka mem-
butukkan pengetahuan agama Islam yang cukup luas untuk bahan

materi yang akan disampaikan kepada jama'sh atau masyarakat.,

C. PERUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang yang telah penulié paparkan diastas,
penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana tanggapan guru agama Islam di Kecamatan Prembun
Kabupaten Kebumen terhadap siaran ceramah agama Iélam Ra-
dio Bima Sakti Kebumen.

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perbedaan tanggapan gu-
ru agama Islam di Kecamatan Prembun Kabupaten Kebumen ter-

hadap siaran ceramah agama Islam Radio Bima Sakti Kebumen.
D, TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas,

penulis ...,




penulis ingin :

1.

Mengetahui dan mengungkap tanggapan guru agama Islam di.

Kecématan Prembun terhadap siaran ceramsh agama lslam Ra-

' diodﬂipa_Sakti Kebumen,

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tang-
gapan guru agama Islam di Kecamatan Prembun kabupaten Ke-

bumen pada siaran ceramah agama Islam Radio Bima Sakti Ke-

bumen.,

KEGUNAAN PENELITIAN

Dari hasil penelitian ini, penulis mengharapkan dapat :
Memberi masukan kepada pengelola siaran ceramah agama Is-
lam Radio Bima Sakti Kebumen, uantuk peningkatan mutu dan
effektifitas siarannya.
Memberi sumbangan pemikiran dalam rangka usaha pengembang-
an dakwah Islamiyah yang effektif melalui radio.
Melengkapi persaratan memperoleh gelar sarjana dalam bi-

dang Ilmu Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakatta.

LANDASAN TEORI

1. Tinjausn Umum Tentang Komunikasi

a. Pengertian koununikasi

Ksta komunikasi secara etimologi berassl dari ba-
hasa latin " communicatio " yang bersumber pada kata
cpmmunis yang berarti sama, dalam arti katz sama makna
yaitu sama makna dalam suatu hal.6)01eh karena itu, ko-
munikasi hanya dapat berlangsung dengasn baik jika anta-
ra komunikator dengan komunikan memiliki kesamaan mazkna
mengenai pesan yang dissmpaikam oleh komunikator  pada

proses komunikasi berlangsung. Pars ahli .c...

8). Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, Ibid. hal. 1.

|



Para ahli komunikasi dalam memberi definisi komu-
nikasi berbeda-beda, karena perbedaan sudut pandangan,
Akan tetapi pada dasarnya, dalam mendefinisikan komu -
n;kasi mereka mengandung pengertian yang sama, yaitu
berpangkal pada unsur-unsur komunikgsi yaitu, komunii-
kator, komunikan dan dan komunikate, Berikut ini  pe-
nulis tampilkan pengertian komunikasi yang dapat.mewa-
kili pendapat para ahli komunikasi, definisi yang di-
maksud yaitu bahwa komunikasi merupakan proses penyam-
paian lambang yang mengandung pengertian sama dari ko-
munikator kepada komunikan dengan maksud agar dimenger-

ti ataupun untuk merubah tingkah laku.7)
b. Proses komunikasi

Dalam proses komunikasi, komunikator melakukan pe-
nyandian pesan yaeng akan disampaikan sesudah pesan ter-
wujud dalam lambang, kemudian pada waktu komunikasi ber .
langsung pesan disampaikan kepada komunikan yang telzh
siap melakukan penyandian balik, padz pesan yanp disam-
paikan oleh komunikator.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini bagan pros=s ko-

munikasi.

komunikator——encode ——pesan—-sdecode —ykomunikan

Bapen diatas adelah proses komunikasi yang paling se-
derhana dan merupakan proses komunikasi langsung,arti-
nya tidak menggunakan media,

éedangkan skema proses komunikasi secara lengkap
dan komunikasinya berlangsung dengan menggunakan media

‘dapat dilakiskan sebagai berikut :

' : ‘e Dugber,.;?.
7). Onong Uchyana Effendy. Radio Siaran TEGri dam Frak
tek, (Bandung, Alumni, 1987), hal.

.
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Sumber—akomunikatoramedia-qpesanhqmedi?-«komunikanwﬂefek.")

coding decoding

perumusan penafsiran

“Dalam proses komunikasi, kesamaan makna menjadi
Syarat utema agar komunikasi yang terjadi dapat berja-
lan dengan baik. Wilbur Schram menyatakan bahwa komuni-
kasi akan berhasil dengan baik apsbila pesan yang di -
sampaikan komunikator sesuai dengan pengalaman dan pe-

ngertian ( frame -of reference ) komunikan.g)

c. Bentukgbentuk komunikasi

Komunikasi berdasarkan sifat dan jumlah komunikan-
nya, dapat digolongkan menjadi bentuk yaitu :
1. Komunikasi antar pribadi

Komunikasi antar;pribadi yaitu, komunikasi yang
terjadi antara dua orang, dapat terjadi komtak langsung
ataupun tidak langsung. Komunikasi ini dapat berlang -
sung secara tatap muka dan dapat juga menggunakan me-
dia,

Kekhasan bentuk komunikasi ini yéitd pada sifatnya
yang dua arah, sehingga komunikator den komunikan dapat
berganti fungsi dalam proses komunikasi. Dan karena si-
fatnya yang dua arah inilah bentuk komunikasi antar pri-
badi paling effektif dalam upaya penyampaian pesan un-
tuk merubah pendapat, sikap dan perilaku.

2. Komunikasi kelompok _ o
Komunikasi kelompok yaitu, komunikasi yang terjadi

antara., ...

8). Drs. R. A. Sastro Poetro. Pendapat,Publik, Umum dan
Khalayak dalan Konunikasi S0S51al,(Bandung,Remaja Rar
ya, 1987), hal. B,

Q) . Onong Uchyana Effendy, Dimensi-dimensi Komunika
). s g Y inant, T56%), ABTE s
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antara seorang (komunikator) dengan sejumlah orang (ko-
munikator) dalam bentuk kelompok, Bentuk kelompok ini -
d=pat besar atau kecil den tidak ada patokan dalam me -
netapkannya,

Bentuk komunikasi kelompok, juga effektif untuk sa-
rana penyampaian pesan dalam upaya mengubah pendépat,si-
kap dan perilaku komunikan, karena komunikasi ini masih
dapat terjadi komunikasi antar personal didalamnya, se-
hingga apabila terjadi diskomunikasi dapat di netrali-

sir oleh komunikator (penyampai pesan).

3., Komunikasi massa

Yang dimaksud komunikasi massa adalah komunikasi
Yang menggunakan media massa yang meliputi, radio, te-
levisi (media elektronik), surat kabar, majalah (media-
cetak). Komunikasi massa menurut Drs. R. A. Santoso Sas-
tropoetro mempunyai ciri-ciri sebagei berikut :

2) . Komunikasi ditujukan kepada banyak orang seba-

gai komunikannya.

b). Komunikasi dilakukan secars serentak.

c). Komunikasi dilakukan oleh suatu organidasi, .
lembaga atau orang yang dilembagakan (institu-
tionalized person?. ' : :

d;; Pesannya bersifat umum.

e), Media yeng digunaken adalah media massa, arti-

" nya dapat menjangkau banyak orang sekaligus.

). Umpen balik atau fead backnya tidak dapat lang-

sung diketahui komunikator., 10)

Bentuk komunikasi massa sangast effektif untuk sara-
na penyanpaian pesan,_Namun kurang effektif untuk mengu-
bah pendapat, sikap dan perilaku komunikan. Oleh karena
itu diperlukan komunikator ke dua sebagai agen of cha-
nge dalam masyarakest. Merekaitu biasanya para tokoh aga-

ma dan tokoh masyarakat. _
Tinjauen .....

10). Drs. Santoso Sastropoetro. Op, Cit. hal, 12,
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2. Tinjaua_g_l}ggm Tentang Radio

a, Sejarah ditemukannya Radio

Awal mulanya diketemukan radio adalah berkat ja-
sa tiga orang cendekiawan yaitu James Maxwel, menemu-
kan rumus yang dapat menimbulkan gelombang elektromag®

netis, yaitu gelombang yang digunakan radio dan tele-

visi, Kedua Hendrik Hetz dalam_eksperimennya berhasil

membuktikan rumus James liaxwel. Dan ketiga Geoglemo -

Marconi berhasil mengembangkan eksperimen Hendrik se-
hingga dapat menemukan peneriﬁa pesan tanpa kawat da-

lam Jjarak beberapa meter,

Pada tahun 1906 Dr. Lee de Forrest dari Amerika
berhasil mengembangkan penemuan Geoglemo Marconi de-
ngen memperkenalkan lampu wvacum (vacum tube) yeng me-
mungkinkan suara dapat disiarkan, Dengan keberhasilan
Forrest, bulettin kampanye pemilihan presiden Amerika
antara Wilson dan Hughes dapat disiarkan kepada masya-
rakat,

Pada mulanya radio hanya berfungsi sebagai alat
penerangan, hiburan dah alat pendidigan. Akan tetapi
Nazi Jjerman di bawah kekuasaan Adolf Hitler, Fungsi ra-

dio bertambah funfsi sebagai alat propeganda,

b. Sejarsh dan perkembangan radio di Indonesia

Semenjak meletusnya perang dunia I, pemerintah ...
Hindia Belanda terdorong untuk menerapkan cara yang te-
pat dan efisien untuk menjalin dan mempertahankan hu -
bungan timbal balik dengan pemerintahan di Nederland .
Dan pilihannya pada radio, csehingga pada tahun 1917 De-
Groof mendirikan stasion radio di Malabar Bandung se -

bagai alat telegrafis denganrpemerintah Nederland., -

Dengan .....
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Dengan keberhasilan De Groof, mendorong orang yang ter-
tarik dengan peradioan mengadakan percobaan mendirikan
stasion radio pemancer, sehingga akhirnya bermunculan

pemancar-pemancar radio amatir,

Radio-radio amatir pada waktu itu, belum dapat me=-
nyelenggarakan siaran dengan tetap dan teratur, kare -
na masih dalam pengembangan yang menyangkut tehnologi
peradioan,

Pada masa penjajashan Jepang, peradioan di indone-
sie tidak mengal;mi perkembangan, karena Jepang mengu-
asai pemancar-pemancar radio yang ada dan memaksa o -
rang-orang radio untuk bekerja demi kepentingan peme-
rintahan Jepang.

Pada masa revolusi fisik terjadi orang-orang
radiio tidak mau ketinggalan, mereka mengadaskan pere-
butan terhadap kantor-kantor pemancar radiec untuk me-
nunjang suksesnya perjuangan bangsa. Kayrena mereka
sadar pentingnya_radio dalam usaha untuk memperjuang-
kan nasib bangsa, maka mereka mengadakan pertemusn
yang memutuskan tiga konsepsi pokok yaltu berupa 2

1. Pembentukan Radio Republik Indonesia

2. Penguasaan pemancar dan studio-studio radio

© Jepang.

3, Membentuk program perjuangan untuk menghada -

pi peperan§f? menegakkan kedaulatan Republik
Indonesia,

Pada masa demQkrasi parlementer dan demokrasi
terpimpin kegiatan siaran radio di Indonesi banya&

dicurahkan ‘untuk memberikan penerangan guna memperta-

haliankan kemerdekaan dan menegakkan persatuan bangsa.

e o i ;geradioan SEEY
11). Departemen Penerangan. S Yeparten SRerAng -

an, (Departemen R, I., 1986). hal. 50.
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Peradioan di Indonesia mengalami perkembangan
yang sangat pesat pada masa pemerintahkan Orde Raru.
Dan dewssa ini, perkembanzan radio semakin semarak
hingga sampai keseluruh pelosok Nusantara. Hal ini
terbukti dengan aadanya Stasion RRI "Wasienal, RRI
Nusantara, RSPD dan berbagai stasion radio siaran
swasta, beik swasta 'lasional maupun swasta niaga

yang dikelola secara proresiénal dan didirikan o-

leh yayasan maupun oleh P,T.

. Effek Redio

Dalam komunikasi, terjadinya effek pada diri
komunikan menj=2di tujusn utamanya, karena tanpsa
adanya effek komunikasi tidak berhasil.

Radio sebagai media komunikasi mz2ssa, mempu-
nyai andil yang besar dalam menyampaikan pesan a-
tau informasi kepada pendengar atau masyarekat, Se-
dangkan terJadinya effek pada pendengar .racio bera.
gam, hal ini karena perbedaan pengalaman pada diri
pendengear sehingcga menimbulkén perbedaan pemahaman
pesan yang disampaikan melalui radio., Menurut Jala-
1uddin Rashmat, erfek yang terjadi pada pendengar ra-
dio ddpat digolongkan menjadi tiga macam yaitu :

1", Effek kogmitif.
Eifek kognitif terjadi bilamana ada peru-
bahan pada apa yang diketahui dan difahami
pendengar, Tifek ini berkaitan dengan tran-
smisi pengetahuan, kepercayaan <an informasi

2)., Effek arektif
Effek a ektif timbul apabila terdapat peru-
bahan pada apa y2ng dirasakan, disenangi a-
tau dibenci oleh pendengar.

3), Effek behavioral

ffek behavioral merujuk pada perilaku nya-

ta yang dapat diamati. Eifek ini meliputi
pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan ber-
perilaku, 12)

apnbtila ...

12). Drs. Jalaluddin Rahmat. Psikologo KomumiV
) ?Bandung: Remaja Xsrya, 1987), hal, ?




Apabila terjadi effek sebagaimana tersebut di-
atas, maka pemndengar akan memahami, merasakan dan ber-

perilaku sesuzi dengan pesan yang disampaikan oleh ko-
munikator radio., Sedangkan delam dakwah Islamiyah, ma-
ka pendengar atau aodien akan memahami, merasakan dan
berpetilaku sesuai dengan tuntutan ajaran agama Is=lam,
Tinjauan Umum Tentang Dakwah
a, Pengertien Dakwah

Sncara etimolorsi, kata dakwah berasal dari bahasa
Aradb O\?;) 59 \_9_‘) yeng berarti ajakan
atau seruan, aedangkan arti dakw=h secara terminolo-
gi, menurut Nasruddin Latif dakwah adalah setiap usaha
atau aktifitas dengan lisan at-u tulisan dan lainy a
agar orang lain b:riman dan mentaati Allah sesuai dengan
garis-geris aqidsh den syarish serts akhlag Islamiysh,!")

Darr pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan
behwa cakupan atau lapangan dakwah sangat luas larena
meliputi seluruh aspek peri kehidupan ummat manusia, ba-
ik hubungan manusia dengan Khaligny=2 maupun hubungsn ma-
nusia dengan manusia serta hubungan manusia denran sesa-
ma makhlug lainya.
b, Hukum DakWwah

Para Ulama' telah sepakat bahwa hukum dakwah adakah
wajib bagi setizp Husllm, bﬂrdasarkan Ayaf 104 Surst %11

(') /
Imr-an yang berbunji pljl é’@ L}\é‘\..o\ {u j

)’/ 0 /0;
b )
3\5

\O}uﬂ"a d\jd,ﬁts\, u:jf(

. rtinz o
13). Prof, H., Mahmud Yunus. Kamus Arab- Indbnesia, ( ja-
karta : Yayasan Penterjemah Al-Qur'an, 1973), hal.1?27.

14)., Drs. Rosyad Saleh, Magement Dekwah, (Jakartz : Pu-
lan Bintang, 1977), hal.”97
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Artinya : Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
ummat -y ang menyeru kepada kebajikan, menyu-
ruh kepada ysng ma'ruf dan mencegah deri
yang mungkar dan mereka itulah orang-orang
yamg beruntung. 15)

Akan tetapi setelah sampai pada hukum wajib 'ain
atau wajib kifayah, mereka berselisih pendapat. Sebagi-
an mereka berpendap wajib 'ain deﬁgan alasan bahwa kata

dalam ayat diatas sebagai (;}atakx(oenepasan)
at#u kJAlS (menguatkan) terhadap kata QJS:qJ 3
vang diartikan ; Hendaklah kamu menjaci satu.ummat. Se-
danegkan sebagian méreka yamg lain berpendapat wajib ki-
fayah dengan alasan bahwa katea o dalam ayat diatas
sebagal ¢ _“ (segolongsn) sehingga pada kata

9 diar'.ikan : Hendaklah ada szcnlongan

diantara kamu ... 11).

Terlepas perbedaan pendapat mengenai wajibnva hu-
kun dakwah diatas, spabila kita melihat uregensi daxwah
Islamiyah, maka Jjelaslsh bahwa berdakwah menjadi tan-g-
sunz Jjawab dan kewajiban bagi umma Islam itu sendiri.
c. Unsur-unsur “skwah

1" . Subyek Bakwzah

Berdas=rkan urai=sn pada"hukum aakwzh diatas, da-
pat disimpulkam bahwa setiap muslim cecara otomatis
menjadi subyek dakwah yang mempunyai tanggung Jjawab
menyampaikan ajaran dan tuntunan agama Islam kepada

seluruh ummat manusia, baik kepada muslim ataupun ke-

pada orang non muslim. Akan tetapi secara " khusus

atau spesial .....
15), Al-Qur'an dan Terjemah, {Jakartaz : Departemen
Agama Republik Indonesia Proyek Pengacdaan Kitab
Suci Pelita III/Tahun V/ 1984), hal., 93,

17). farld Ma'ruf Noor. Dinamika dan Akhlaq Dakwah,
{Surabaya : Bina Ilmu, 1981y, hal. 7.



atau spesial yang menjadi subyek dakwah yaitu mereks
yang ahli dalam agama Islam yang dikenal dengon sebu-

17)

tan ulama'.
2, Materi Dakwah i
| Yang dimaksud materi dakwah yaitu pesan-pesan
atau bahan yang akan disampaikan dalam aktifitas atau
kegiatan dakwah y=ng bersumber pada Al-Qur'an dan Al-
Hadits, “ehingga dapat dikatakan yang menjadi materi
adalah semua ajaran Islam,.

Menurut ﬁasyhur Amin, ajaran-ajaran agama Islam
dapat digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu :

2.:. ¥ ﬁeyakinan ayau aqidah, yang meliputi keimamnan
kepada Alloh, para Malaikat, Kiteb-kitab yang di
wahyukan kepada para Rasul, adanya hari kiamat .
adanya qodlo dan qodar serta masalah-masalah yang
berkaitan dengan kéimanan,

“latepi ketauhidan haruslah disampaikan pertaa
ma kali kepada sasaran dakwah sampai matap, kare-
na hanya dengan kemantapan tauhid seorang muslim
mampu bertzhan dalam keislaman dan keimanennya dari
penga ruh agsma lain, Dan ini telah dibuktikan
olgh Nabi Muhammad SAW,

2,. 2, Hukum, yang meliputi :

2. a. Ibedsh yaitu, yang mengatur tentang hubuno-
an antara manusia sebagai hamba terhadap
- Tuhannya sebagai Dzat yang wajib disembah,
2. b. Muamal=h yaitu yang mencakup semua aspek

manusia dalam hubunganya deng-n sesamanya.
_ ; ZAkhlak, ..
17). Drs..Toto Tasmoro. Op, Cit, hal 42,
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2, 3, Akhlak dan moral
Materi ini merupakan pepdidikan Ji-
Wa seseorang agar mempunyai akhlak ter -
puji dan terhindar dari sifat tercela .
dal ini karena jiwa merupakan sumber dan
Cerminan perilaku seseorangz. Olek karena
itu, jika Jjiwa seseorang baik, maka akan
baik pula tingkah lakunya dan sebaliknya.18)
Penerima Bakwah
Penerima dakwah atau obyekx dakwah adalah
masyarakat luas baik muslim atau non muslim
Agar kegiatan dakwah dapat berjalean lancar dan
berhasil dengan baik, maka seorang da'i hsrus
mengetahui dan mempelajari situasi dan kondisi
masyarakat, sehingga dapat menyusun dan menges
trapkan materi yang cocok dengan keada=an masya-
rakat yang menjadi obyek sasaran dakwzh.
Menurut Syeh lMuhammad Abduh, ummat yang <
akan dihadapi seorang pembawa dakwah atau da'i

dapat dikelompokan menjadi tiga golongan yaitu:

%2.1. Golongan para cendekiawan,

3.2, Golongan orang kebanyakan atal orang
awam,

3.3. Golongan orang dengan tingkat kecerdas-

an sedang, yaitu antara galongan orang
awam dengan golongan cendekiawan, 19)

Berdakwah dalam tiga kelampok masyarakat
tersebut diatas membufuhkan perbedaan metode pe-
nyampaian dan materi yang disampaikan,

b. Metode .....

18). Drs, M, Masyhur Amin, jietode Dakwsh Islam,
. (Yogyakarta, ~umbangsih; T1980), hal, T7-21.

19). Dra. Siswati Daldiri. Diktat bahan Kuliah
Metode Dakwah th., 1936. mal 9,
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Iy, Metode dakwz=h

Setelah mengatahui dan mempelajeri si-
tuasi dan kondisi obyek dékwah: kemudian menen-
tukan metode yang tepat dengan keadaan obyek.
Dalam Al-Qurfan surat An-Nahl ayat 125, Allah
SWT. menegaskan agar menyeru ummat dengan, hik-
mah (bijaksana), mau'idzah khasanah, dan muja-
dalah billati hia akhsan, |

Dalam pelaksanaan dakwah,penggunaan metode

yang tepat ikut mempengaruhi keberhasilan, oleh

karena itu harus mémilih dan menggunakan metode
yang sesuai dengan kondidi obyek dakewah. Bentuk
bentuk metode dakwah yang dimaksud yaitus

4.1, Metode hikmah yaitu melakukan tindakan
yang bermanfaat, erifektif dan bijaksana. Pada da-
sarnya setiap kegiatan dakwah harus dilakukan de-
ngan hikmah dan bijaksana, Namun metode ini akan
lebih cogok digunakan menghadapi orang kebanyak-
aniatau orang awam, Dakwah dengsn menggunakan me-
tode hikmah dapat berupa bantuan sosial, memberi
tauladan dan sebagainya.

L,2, Metode mzudzah khasanah yaitu, memberi
nasehat dengan cara yang baik. ‘letode ini cocok
untuk menghadapi golongap_mpsyarakat dengan ting-
kat kecerdasan sedang. Dakwsh dengan metode mau -
'idzah khasanah dapat berupa ceramah, pengajian
dan sebagainya.

4.3, Metode mujadalah billati hia akhsan,
yaitu berdakswah dengan cara bertukar fikiran

atau berdialog dengan baik untuk mencari . .-

kebenaraN.ss s




kebenaran, lietode ini skan cocok pemggunaanya
untuk menghadapi masyarakat cendekiawan atau
ilmuwan . Dakwah dengan metode mau'idzah kha'-
sanah dapat berbentuk diskusi, seminar dan se-

bagainya. 20)

5., Media dakwah |
Yang dimaksud media yaitu, suatu sarana
dan prassrana gntuk bgrlangsungnya kegiatan = -
atau akkifitas dakwah, “enurut Masdar Helmi me-
dia dakwah dapat dibagi menjadi empat kelompok

yaitu terdiri dari:
8). Media cetak meliputi; surat kabar, majalgh.

b). Media visual® sepert1~ felm, telévidi“lukisan
c)s “edia guditif seperti: radlo, tape recorder,
d), Media pertemman berupa; arisan, sarasean. 61)
6. Tujuan dakwah
Dalam setiap aktifitas dakwah, yang menjadi
tujuan utamanya yaitu, terjadinya perubahan pan-
dangan, sikap dan tingkah laku yang sesuai de-

ngan ajaran zgama Islam,

d. Radio sebagai media dakwah
Keeffektifan radio sebagai media komunikasi mas-
sa untuk menyampaiken pesan atau informasi kepada -
masyarakat sudah diakui, Hal ini karena pes=n yang
disampaikap melelui radio, dapat menjangkau dan
diterima oleh masyarakat luas tanpa terhzlang oleh
ruang dan waktu,

melihat ceeve

20) Dra. ©iswati Deldiri. Ibid. hal.

21). Drs. Masdar Helmi. Dakwah_ di - Alam Pemba_gunan
(Semarang, CV. Toha Putra; 1973), hal. 12-1




-y
1

Melihat begitu effektifnya radio sebsg2i me-
dia menyampaikan informasi kepada masyarakat, ten-
tunya hal ini dapat juga effektif seb=gai media
menyampaikan pesan-pesan dakwzah Islamiyah oleh pa-
ra da'i atau muballigh, sehingga pendengar radin
mendapat tambahan pengetahuan ajaran agama Islam,

Dalam pelaksanaan dakwah Islamiyah melalui ra-
dio, pemerintah telah menetapkan Undang-undang me-
l2lui keputusan Mentri Agama o, 44, tahun 1078
yang antara lain berbunyi :

Dakwah dan kuliah subuh 7 elalui radio meru -

pakan upaya menyampaikan ajaran arama Kepada

- masyarakat berfungsi dan bertujuan menyeru, ne-
ngajak ummat beragama pacda jalan yYang benar
certa memperkokoh persatusn dan kes tuan bang -

Sa2, guna meninckatkan amal dalam usaha memba -

ngun masyarakat yang selarcs deng=n pengh=yatan

dan pengamalan pancasila, 27)

senurut H, Amirucddin Siregar, apabila seorang
da'i mrnyampaikan dakwah melalui radio, harus mema-
hami dan menerapkan rumus 5., yaitu yang terdiri da-
ri : Says Whath (menyampaikan apa), When (kapan) |,
in which channel (melalui apa), to Whom (kepada si-
apa) dan which whath Effect ( tujuannya apa). 23)
Dengan menggunakan ke lima rumus diatas, maka pelak-
sanaan dakwah akan berhssil dengan baik, karena sub-
yek, obyek , materi, waktu dan tujuan telsh diketa-
hui sehingga tinggal menyusun dan melaksanakan yang
telah direncanakan,

Keberhasilan dakwah Is;amiyah melalui radio da-

pat diketahui dengan cra mengetahui seberapa banyak

_Qendgggar...t;

22)y —==mee- .Radio sebigai media dakwah, (Majalah mim-
. Ulama', No. 20,th ke III, Juni 1978), hal. 58,

23). H. M, Sukendar. Kun Perat _dan Eda

' untuk Ju 2 _ semarang
artemeen Agama Propinsi Jawa Tengah, 19825,
al.

Daw



pendengar yang selalu mementau dan mendengarkan si-
aranntersebut, Untuk menunjang %eberhasilan siaran
dakwah Islamiyah melallui radio, selain menggunakan
rumus 5W tersebut diatas, program acaranya kendak-
lah disusun dan dikemas dengan baik sehingga le -

bih menarik dan enak didengarkan,

4. Tinjsuen Umum Teéntani Tanggapsn™ .

a. Pengdftian Tanggapan

‘Masalah tanggapan adalah masalah pribadi indi-
vidual dalam merasakan dan menyikapi suatu obyek
atau realita yang ada disekitarnya dan dihadapi.
Masing-masing individu sering berbecda dalam menang-
gapi su2tu ohyek meskipun obyeknya sama, Hal ini
karena dalam diri indiviﬁu terdapat unsur-unsur ke-
pribadian yang berbeda dan faktor-faktor lz2in yang
ikut mempengaruhinya.

Namun sebelum membdhas masalah tanggapan lebih
jauh, kita -harus mengetahui terleblh dulu yang di -
maksud tanggapan. flenurut H, M, A. Tahir Mursal. ,

tanggapan adalah kenangan kepada pengamatan, unsur-
unsur jiwa. sadar oleh fantasi, 2
Sedangkan menurut M, M. Sukamtad ;
Tenggespan adalah, goresan dari pengamatan yang
berkelanjutan membentuk sikap setuju atau tidak

setuju, senang-atau tidsk senang. dan menerima
atau menolak, 25).

Dari pengertian tanggzspan tersebut ... dji atas -

S - s ditiat df gis.L;
c4), H, M, A, Tahir Mursal, Kamus Tlmu Jiwa dan Pen_‘
didikan, (Jakarta, MOJOS?Pl_Indéﬁ_ 1977)

25) . Ma. M. Sukamto, Mafs S
katen Alternatif ats P ikolquJ
f§?gfit§5‘?r€5‘19855

ngant Pende-
Jakarta, In -




dapat disimpulkan bahwa2 yang dimaksud tanggapan ya-
itu, goresan atau kenangan dari pengamatan seseo -
rang terhadap shatu obyek atau realita yang ada di
sekiternya dengan unsur-unsur jiwa sadar dan berke-
lanjutan membentuk sikap setuju atab tidak :setuju ,

senang atau tidak senang, menerima atau menonlak .,

b. Proses Tanggapan
Sebelum terbentuknya suatu tanggapan terhadap
suatu obyek, maka terlebih dahulu terJjadilah: proses
tanggapan yang melalui beberapa tahap yaitu :
b.1. Perhatian
Perhatian merupakan proses awal sebelum
terbentuknya suatu tanggapan terhadap obyek
yang dihadapi, Perhatian timbul karena ada -
nya beberapa faktor yang mempengaruhinya. Fak-
tor-faktor yang mempengaruhi timbulnya perha-
tian dapat dikelompokan menjadi déa golongan

yaitu :

1. Faktor yang terdapat pada obyek itu sen

diri yang meliputij;

a, intensitaes dan ukuran,
misalnya dalam suasana hening tiba-
tiba ada suara ysng keras, suar- ke-
ras ini despat menarik perhatian ka -
rena intensitas suara yang tinggi di
Bandingkan suara:di sekelilingnya.

b. kontras
yaitu segala sesusatu yang menimbul -
kan perbedaan menyolok di bandingkan
dengannkeaddan sekelilingnya, akan
menarik perhatian. misalnya mode pa-
kaian, suasana ditengah-tengsah padu-
ani:suara yang sumbang akan menimbul-
kan pandangan yang kontras,

2, Faktor dalam yang berasal dari diri in-
dividu si pengamat itu sendiri ysmg me-
liputl 3
a, motif.

motif adalah faktor yang dapat me-
rangsang perhatian, setiap motif

tertentu....




~ 27). Kartini Kartono. JIbid, hal. 66.
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tertentu mempunyai nilai sesuai de-
ngan tujuanya, dalam sebuah Hadist
Nabi Muhammad SAW. disébutkan,,in-
namal a'mzalu binniat.....(sesung-
guhnya perbuatan itu dengan niat...).
b. Kesediaan dan harapan
bersedia dan mengharap untuk mela«.
kukan sesuatu merupakan dua hal yang
saling "‘berkait dan keduanya mempe -
ngaruhi timbulnya perhatian, 26)

Kedua faktor tersebut diatas sangat mempe-
ngruhi timbulnya suatu aktifitas seseorans., Ka-
rena faktor tersebut dapat merupakaﬁ pembangkit
dan pendqrong semangat untuk melakukan suatu ke-
giatan atau aktifitas. Setiap orang dalam mela -

kukan sustu kegiatan pasti mempunyai motifasi ,

harapan dan tujuan dari yang dilakukan.

Pengamatan

lahap ke dua setelah adanya perhatian, ma-
ka timbullah pengamatan gebagai rangkaiah pro -
ses terjadinya tanggapan, Menurut Kartini Kar -
tono, pengamatan adalah ; proses menginterpre-
tasikan sesuatu dengan Jalan mengenal tanda-tan-
da serta pengertian.:tertentu sebagai alatnya.z?)

bari Qengertian pengamatan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa dalam pengamatan itu sendiri
terjadi proses, yaitu menginterpretasikan obyek
atau realita yang diamati dengan jalan mengenal
tanda-tanda dan gejala-gejala pada obyek yang

bersangkutan atau yang akan ditanggapi.

Dengan ...

25) .Kartini Kartono. Gangguan-Gangguan Psikhis,
(Bandung, Sinar Baru: 1 o}

?



C.

d.

Dengan’demikian pengamatan merupakan pro-
ses tahap akhir terjadinya tenggapan pada ob-
yek yang dihadapi. Oleh karena itu, pengamay-
an akan mempengaruhi dan menentukan bentuk dan

macam atau Jenis tanggapan seseorang terhadap
Oobyek yang dihadapi.

Hal-hal yang mempengaruhi perbedasn tanggapan

Dalam menanggapi suatu masalah atau sbyek dan
teal fta yang ada di sekitarnya, masing-masing indi-
vidu sering berbeda pendapat atau tanggapanya mes-
kipun obyek atau masalah yang dihadapi itu sama,
Hal tersebut karena adanya faktor-faktor yang mem-
pengaruhi. Faktor-faktor tersebut dapat di golong -
kan menjadi dua kelompok besar yaitu :

c.1. Faktor internal, yang meliputi ;

- pengalaman

- perbedaan persepsi.

- harapan
c,2, Faktor eksternal, yang meliputi ;

- Situasi yang . mungkin mempengaruhi ke-
langsungan proses komunikasi,

- keuntungan dan manfaat. '

- adanya overlapping of interest., 28)

Faktor—faktor_tersebut akan mempengaruhi dan me=

nentuken tanggapan, sehingga terjadi perbedesan tang-

gapan (bentuk den jenis tanggapan).

Bentuk-bentuk ' tanggapan,
Dalam proses komunikasi atau kegistan dakwz=h
Islaniyah baik menggunakan media ataupun secara

langsung, terjadinya tanggapan atau effek dan um-

o _ﬁmpan BRLik.scsns

28), Toto Tasmoro., Op. Cit, hal. 1Q



umpan balik merupakan tujuan utama dalam suatu ko-
munikasi, Dengan demikian apabila dalam komunikasi
tidak terjadi respon atau tidak menimbulkan effek,

baik secara langsung atau tidak langsung pada pi. -
hak komunikan maka komunikasi tidek berhasil sesu-
ai tujuannya.
Menurut Drs, Onong Uchyana Effendy, bentuk
tanggapan dalam proses komunikasi dapat berupa be-
berapa macam dan bentuk yaitu :

d.1. Umpan balik positif.
umpan balik positif adalah tanggapan atau
respon atau reaksi dari komunikan yang me-
nyenangkan komunikator,
d.2. Umpan balik negatif,
umpan balik negatif adalah tanegapan stau
respon atau reaksi dari komunikan yang ti-
dak menyenangkan komunikator,
Tanggapan positif atau negatif dari komunikan
terhadap pesan yang disampaikan komunikator da-
lam komunikasi biasa disebut dengan umpan ba-
1lik ?tau tanggapan eksternal (external fead -
back) .

d.3. Umpan balik verbal,
umpan balik verbal adalah pernyataan tang-
gapan dari komunikan yang berupa kata- ka-
ta baik secara panjang lebar ataupun se-
cara singkat, '

d.4, Umpan balik non verbal, .
umpan balik non verbal adalah tanggapan
yang dinyatakan oleh komunikan dengan ca-
ra isyarat. Umpamanya komunikan mengang -
gukan kepala berarti ia setuju, dan seba-
liknya komunikan menggelengkan kepala ber-
arti ia tidak setuju. “emuanya itu mengan-

dung makna Yang dapat difahami oleh pihak
komunikator, 29)

Dari uraian mengenai macam dan bentuk tanggap-
an diatas, berarti adanya perbedaan tanggapan antara
seseorang dengan orang lain ddlam suatu masalah atzau

terhadap suatu obyek yang sama tidak dapat dihindari.

s . Hal imj- * s 08
29). Onong Uchyana Effendy. Yp. Cit. hal. 21.

PERPUSTAKAAN
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Hal ini karena di dalam diri individu-individu ter-

dapat unsur-unsur jiwa dan pengalaman yang berbeda.

G, METODE PENELITIAN

13 Pogulasi

Dalam suatu penelitian, keberadaan populasi sa-
ngat mutlak karena populasi menjadi objek pokok da-
lam penelitian, Menurut Masri Singarimbun, populasi
adalah jumlahl.keseluruhan dari unit analisa yang ci-
ri-cirinya akan diduga.3o)

Sedengkan yang dimaksud populasi dalem peneliti-
an di sini adalah semua “uru Agama Islam yang menga-
jar di ®ekolsh-sekolah di wileyah Kecematan Prembun
Kabupaten Kebumen yang terdiri dari:

- Guru Agama Islam Sekolah Yasar dan Madrasah Ibti

daiyah, sejumlah 31 orang.

]

- Guru Agama Islam Sekolsh ‘’enengah Pertama dan Ma
draasah Tsanawiyahy sejumlah 15 orang.

_ Guru Agama Islam Sekolah Menengah Atas dan Madra

sah Aliyah.dan Sekolah Menengah Ekonomi Atas, se

jumlah 8 orang.
Jadi jumlah keseluruhan yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalsh sebanyak 5/ Orang Guru Agama,
Ualam peneliti n ini, peneliti tidak membzhas
dan menggunakan sampel karena Jumlah populasinya ter-
pbatas dan peneliti mampu menjangkau semua populasi

untuk di teliti.

Metode Pengumpul Bata

Yang dimaksud metode pengumpul data yaitu cara

untuk .:ees

30). Masri ®ingarimbun. Metode Penelitian Survai, (Ja-

kartas LP3ES, 1985), hal. 108, .
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untuk memperoleh data-data secara lengkap, obyektif

sesuai dengan obyek dan tujuan penelitian serta dap

pat di pertanggung jawabkan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bebe-

rapa metode pengumpul data yaitu:

a, Metode Kuesioner

b.

' Yang dimzksud kuesioner yaitu, metode pengum-
pulan data dengan cara menyebarkan angket kepada
obyek penelitian yang dalam hal ini adalah para
Yuru Agama Islanm di Kecamatan Prembun, |

ﬁedangkan angket adalah, daitar pertanyaan
yang harus dijawab .oleh orang yang menjadi obyek

penelitian, 31)

yaitL Guru Agama Islam,

Metode kuesio;ér ini, dihunakan untuk memper-
oleh data tentang tanggapan Guru Agam2 Islam di ~
Kecamatan Prembun terhasdap siaran mimbar géama Is-
lam Radio Bima Sakti Kebumen,

Metode Dokumentasi

Yang dimaksud metode dokumentasi adalah, me-
tode penelitian yang digunakan untuk menguraikan
dan menjelaskan apa-apa yang sudah berlalu mela-
lui sumber dokumen.Bz)

Metode dokumentasi ini, digunakan untuk mem-
peroleh data-data mengenai gambaran umum wilayah
Kecamatan Prembun dan geadaan Radio Bima Sakti Ke-
bumen,

Metode Interview

Sedangkan yang dimaksud metode interview ada-

- . . -adalal'_},.....»_

21). Bima Walgito. Psikologi Sosisl.{Yogyakarta:
Fakultas Psikologil Universitas Yajah Hada,
1989), hal. 15. =

32). Winarno Surakhmat. Pengantar Penelitian Tl-
miah , (Bandung: Tar¥ito, T1985), nal, 152.
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adalah, metode pengumpulan data dengsn jalan t; -
nya Jawab sepihak yang disusun dap dikerjakan se-
cara sistematis dan berlandaskan pada tujuan pe -
nelitian.33)

Metode ini, digunakan untuk memperoleh data
tenteng wilavah Kecamatan érembun dan fadio Bima

“akti Kebumen yang belum ada dalam ‘dokumentasi
yang penulis butuhkan,

d. Metode Observasi
Delam penelitian ini, penulis juge mengguna-
kan métode observasi, yaitu dengan jalan mengada-
kan pengamatan adanya siaran mimbar Agama Islam
di Stodio Radio gima Sakti Kebumen dan mengadekan
pengamatan adanya tanggapan Guru Agama Islam atas
gsiaran mimbar Agama Islam Radio Bima Sakti Kebu.-
men di beﬁerapa Besa misalnya, Tunggalrose, Kabe-
kelan dan Bagung.
3. Analisa Pata

Dalam penelitian ini. setelah data-data terkum-
pul, penulis melakukan editing, koding dan tabulasi.
Setelsh data dimsksukan dalam tabel langksh berikut-
nya adalah dianalisa, menginterpretasi dan menyimpul-
kan.

Sedangkan teknik analisa data ysng digunakan a-
dalah teknik analisa Diskriptf kwalitatif dan Diskrip-
ttf kwantitatif. Diskriptif kwalitatif digunakan un -
tuk menganalisa data yang diperoleh dari observasi. ,
dokumentasi dan wzwancara yang berupa bukan angka.
Sedang Diskriptif kwantitatif digunakan uatuk menga-
naliss data yang diperole dari jawaban dalam angket

ka-angka.
yang berupa angka-ang Dengan.....
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Dengan demikian, metode analisis yang digunakam
yaitu metode 2nalisis Diskriptif, artinya hanya meng-

gambarkan apa adanya dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
4
Pz —eopee e x 100 %
N
Keterangan : , _ prosen
f = frekwensi
N =

Numbers.

PERPUBTAKAARN ‘]
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BAB IV
PENUTUP

A, Kesimpulan |

Setelah pembahasan bab demi bab kami sajikan, ma-
ka akhirnya sampailah pada bagian akhir dalam penyu -
sunan Skripsi, yasitu bagian kesimpulan.

Dari pembshasan dan kajian-kajian yang telah, di--
peparkan dalam bab-perbab dimuka, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tanggapan guru agama Islam di Kecamatan Prembun ter-
hadap siaran mimbar agama Islam Radio Bima Sakti Ke-
bumen, positif. Artinya mereka selalu mengikuti si-
aran mimbar agama tersebut, mereka merasa bertambah
pengetahuanya,

2. Materi sisran mimbar agama Islam Radio Bima Sakti
Kebumen, dapat difahami dan diikuti dengan demiki-
an missi siaran mimbar agama Islam Radio Bima Sak-
ti Kebumen berhasil. Dengan demikian sehingga ter-
Jedi effek kognitif, effek afektif dan effek be -
havorial dari siaran mimbar agama Islam dari Radio
Bima Sakti Kebumen,

3, Guru agsma setelah mengetahui, memahami dan menga-
malkan isi sisran mimbar agama Islam Radio Bima Sak-
ti Kebumen juga dijadiken bahan tambahan untuk ma -
teri pengajera agama lslam dan pembinaan Keagamaan
di lingkungén masyarakat mereka,

L. Perbedaan tingkat pendidikan mempengaruhi perbed:n

di dalam.....
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di dalam memberi tanggapan siaran mimbar agama Islam

Radio Bima Sakti Kebumen,

B. Saran - saran

Da ri pernyataan-pernyataan Guru Agama Islam di

Kecamatan Prembun dalam menjawab pertyayaan dalam ang -

ket dan memberi saran, dapat disimpulken sebagai berik-

kut

1. Kepada Kepala stodio dan pengelola siaran mimbar aga-

ma

8.

d.

Radio Bima S;kti Kebumen,

Menmgharapkan menampilken penceramah dengan behasa
Jawa, agar masyarakat Prembun khususnya dan para
pendengar pada umumnya yang berpendidikan rendah
dapat lebih mudah memahami isi siaran ceramah, se-
hingga dapat menamalkannya.

Disamping menggunakan metode ceramah, siaran mime
bar Agepa Islam diharapkan menggunakan metode ta-
nya Jjawab dan Jjuga menggunakan metode drama atau
sandiwara untuk menghindari rasa kejenuhan,
Mengharapkan penambahan waktunya ~* » siaran tid-
dak hanya sekali dalam sehari pada waktu pagi ha-
ri saja, yaitu ditambah pada waktu menjelang saat-
nya maghrib atau sehabis waktu shalat 'isya3, Se-
dangkan mengenai lamanya waktu siaran yang selama
tiga puluh (30) menit sudah cukup.

“iengharapkan agar isi ceramah yang amaliah praktis

seperti tentang sholat, puasa dan muamalah lebih

sering atau banyak.

2. Kepada penceramah

3.

Hendaklah le bih membekali diri dengan pengetahuan

Agama .....



q-

Agama dan pengetahuan umum atau kemasyarakatan, me-
ngingat sasaran dakwah atau aodience luas dan kom -
plek sehingga aktifitas siaran atau dakwahnya dapat
berhasil dengan baik,

b. Agar merencanakan dan menyiapkan materi lebih teli-
ti, sehingga dapat sesuéi dengan situasi dan kondi-

si aodience atau masyarakat karena mengingat jangkau-

an siaran mimbar agama radio sangat luas,

3, Képada para “uru Agama Islam di Kecamstan Prembun,
Agar lebih aktif dan ditingkatkan dalam menambah penge-
tahuan dan dalam menyampaikan ajaran Agama ls1am kepada
masyarakat karena hidup dan matinya atau tersebarnya dan

diamalkanya ajaran Agama Islam terletak pada ummatnya.

Cs Penﬁtup
Demikianlah penyusunan “kripsi dengan judul " Tanggap-
an Guru Agama Islam di Kecamatan Prembun Terhadap Siaran
Mimbar Agama Islam Radiq Bima Sakti Kebumen ",

Penulis menyadari bahwa ilmunya masih sangat sedikit
dan terbatas, oleh karena itu mengharapkan saran dan masuk-
an agar Skripsi ini baik sehingga dapat bermanfa'at babi pa-
ra pembaca.

Dengan mengucap syukur Alkhamdulillah, penulis akhi-
ri penyﬁsunan skripsi ini. “emoga bermanfa'at bagi pemba-

ca. Amien ...
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